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Hadis ini menunjukkan bahwa kita umat Islam dalam hal keilmuan, khususnya ilmu-ilmu
keislaman, harus merujuk kepada Rasulullah saw dan kepada Ali bin Abi Thalib (sa) pasca

Nabi saw. Walaupun maknanya satu, redaksi hadis ini bermacam-macam, antara lain:

:Rasulullah saw bersabda

أنَاَ مَدِيْنَةُ اْلعِلْمِ وَعَليِ بَابُهَا فَمَنْ أرَاَدَ اْلمَدِيْنَةَ فَلْيَأْتِ اْلبَابَ

Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang ingin memasuki kota ilmu maka“
”.datanglah pada pintunya

أنا مدينة العلم وعلي بابها فمن أراد البيت فليأت الباب

Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang ingin memasuki rumah, maka“
”.masuklah melalui pintunya

أنامدينة العلم وعلي بابها فمن أراد العلم فليأت الباب

Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang menginginkan ilmu maka datanglah“
”.ke pintunya

أنا مدينة العلم وعلي بابها فمن أراد العلم فليأت باب المدينة

Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang menginginkan ilmu, maka“
”.datanglah pada pintu kota itu

أنا مدينة العلم وعلي بابها فمن أراد العلم فليأت من بابه

Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang menginginkan ilmu maka datanglah“
”.melalui pintunya



من أراد العلم فليأت الباب ومن أتى من غر الباب عد سارقاً وصار من حزب ابليس

Barangsiapa yang menghendaki ilmu maka datanglah pada pintunya. Barangsiapa yang“
datang tidak melalui pintunya maka ia tergolong pencuri dan menjadi bagian dari pasukan

iblis.”

Al-Hakim menyebutkan dalam kitabnya Al-Mustadrak, bersanad dari Ibnu Abbas bahwa
:Rasulullah saw bersabda

أنا مدينة العلم وعلي بابها فمن أراد المدينة فليأت الباب

Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya, barangsiapa yang ingin ke kota itu maka datanglah“
pada pintunya.” Al-Hakim mengatakan: sanad hadis ini shahih, tetapi Bukhari dan Muslim tidak

.meriwayatkan

يا علي أنا مدينة الحكمة وأنت بابها ولن تؤتى المدينة الا من قبل الباب

Wahai Ali, aku kota hikmah dan kamu adalah pintunya. Tidak akan sampai pada kota hikmah“
kecuali melalui pintunya.”
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